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ABSTRACT 

Population of this study was BUMDes organizational management and village staff 

responsible for BUMDes financial administration in Bangli Regency. The sample was 

taken using a purposive sampling technique, and the data were analyzed using multiple 

criteria. The study's goal was to determine the impact of human resource competence 

and understanding of accounting on the quality of BUMDes financial reports. 

Understanding of accounting has a positive and significant effect on the quality of 

financial reports at BUMDes in Bangli Regency. It is suggested to BUMDes in Bangli 

Regency to provide more seminars, trainings for administrators as one of the human 

resources owned by BUMDes so that BUMDes in Bangli Regency have human 

resources with high competence, especially understanding well the applicable PSAK 

ETAP regulations so that administrators who in charge of compiling financial reports 

to better understand and be able to produce higher quality financial reports. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Permendesa No.4 Tahun 2015, pembentukan BUMDes bertujuan menjadikan 

tempat dilaksanakan kegiatan bidang ekonomi, pelayanan umum, dan lainnya yang 

pengelolaanya dilakukan oleh desa setempat atau bekerjasama dengan desa lain. Sebagai 

lembaga sosial, BUMDes membantu masyarakat melalui penyediaan pelayanan sosial. 

Mengingat BUMDes merupakan lembaga keuangan milik desa, maka pengelolaanya perlu 

transparansi, untuk itu wajib menyusun dan melaporkan laporan keuangan setiap akhir periode 

pengelolaan sebagai bentuk pertanggung jawaban penggunaan dana kepada masyarakat desa 

sebagai pemilik dana tersebut. Usaha pengelolaan BUMDes harus tetap berazaskan efektif dan 

efisien serta akuntabel demi kesejahteraan masyarakat desa (Pramita, 2018). 

Menurut (N. L. S. Dewi & Diatmika, 2021), laporan keuangan dapat diartikan sebagai 

catatan informasi keungan sebagai pertanggung jawaban penggunaan dana BUMDes oleh 

pengelola kepada masyarakat yang disusun selama satu periode. BUMDes menyusun laporan 

keuangan dengan tujuan untuk mengetahui pengelolaan keuangan BUMDes secara keseluruhn 

secara 1 periode dan disusun berdasarkan standar yang berlaku, sebagai gambaran hasil akhir 

kegiatan BUMDes yang dapat digunakan sebagai informasi keadaan keuangan dan pengelolaan 

BUMDes yang dapat dengan mudah dipahami oleh pihak yang berkepentingan dengan hal 
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tersebut. Beradasarkan informasi dari Dinas PMD Kabupaten Bangli kualitas laporan keungan 

pada BUMDes masih rendah. 

Sebagian besar BUMDes di Kabupaten Bangli saat ini masih banyak yang kurang paham 

tentang akuntansi. Penelitian menurut Wulan Riyadi, Melia wida Rahmayani, Yogi Ginanjar 

pada tahun 2021, menyatakan bahwa pemahaman akutansi mampu meningkatkan secara 

signifikan laporan keuangan berkualitas. BUMDes diatur oleh PP No. 11 Tahun 2021, dimana 

pemerintah sedang mengupayakan terealisasinya pembangunan BUMDes di seluruh desa di bali 

pada tahun 2023 ini. Peneliti melakukan wawancara terhadap kepala bidang yang menangani 

BUMDes pada kantor dinas PMD bangli pada 8 maret 2023, seluruh BUMDes di kabupaten 

bangli sudah diarahkan untuk menyusun laporan keuangan setiap akhir periode, namun sebagian 

besar BUMDes belum mampu menyusun laporan keuangan sesuai standar yang berlaku. Ditemui 

berbagai permasalahan diantaranya beberapa BUMDes yang ada, dalam penyusunan laporan 

keuangannya tidak memberikan informasi yang lengkap dengan bukti dan data transaksi valid, 

sehingga sering kali kualitas informasi di laporan keuangan BUMDes menunjukkan gambaran 

situasi tidak sebenarnya dalam BUMDes.  

Melihat fenomena yang ada, diteliti lebih lanjut mengenai hubungan kompetensi SDM 

pada laporan keuangan yang berkualitas yaitu memiliki SDM kompeten dalam menyelesaikan 

tugasnya seperti penyusunan dan tanggung jawab akan tugasnya harus ditingkatkan melalui 

pelatihan yang baik (Susanti, 2018). Kompetensi yang dimiliki pegawai pemerintah desa yang 

baik dalam bidang keuangan maka akan dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih 

berkualitas. Pemahaman akuntansi berhubungan pada kualitas laporan keuangan yaitu dari segi 

SDM yang memahami secara benar dan pandai dalam melaksanakan/melakukan proses 

akuntansi baik manual maupun teknologi komputer, orang tersebut disebut paham akan 

akuntansi serta dapat menyusun laporan keuangan yang akuntabel sesuai dengan pedoman SAK-

ETAP (Atmadja et al., 2017).  

Permasalahan yang diteliti perlu dirumuskan dengan jelas agar pembahasan tidak 

menyimpang dari rumusan masalah yang ditetapkan, yaitu:  

1) Bagaimanakah kompetensi sumber daya manusia memengaruhi laporan keuangan yang 

berkualitas pada BUMDes Kabupaten Bangli ? 

2) Bagaimanakah pemahaman akuntansi memengaruhi laporan yang berkualitas keuangan pada 

BUMDes Kabupaten Bangli? 

Adanya rumusan masalah, menuntut ditetapkanya tujuan yang jelas dari peneltiian, yaitu:  

1) Memberikan bukti empiris bagaimana kompetensi sumber daya manusia memengaruhi 

laporan keuangan yang berkualitas pada BUMDes Kabupaten Bangli. 
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2) Memberikan bukti empiris bagaimana pemahaman akuntansi memengaruhi laporan 

keuangan yang berkualitas pada BUMDes Kabupaten Bangli. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Theory of Planned Behavior  

Teori ini disebut juga teori perilaku yang direncanakan yang memuat hubungan dari 

keyakinan dan perilaku seorang individu. Teori ini dikembangkan oleh (Ajzen, 1991) yang 

bertujuan untuk menyempurnakan konsep kontrol prilaku yang sudah ada sebelumnya dalam 

memprediksi tindakan dan alasan seseorang dalam berprilaku. Teori ini juga berperan dalam 

meramalkan prilaku seseorang yang termotivasi menggunakan tiga dasar determinan yaitu: 

attitude sebagai sikap individu, subjective norm sebagai norma subjektif individu, dan perceived 

behavioral control sebagai kontrol perilaku individu baik itu dari internal individu maupun 

eksternal individu tersebut.  

BUMDes 

BUMDes merupakan singkatan dari Badan Usaha Milik Desa adalah sebuah lembaga yang 

dijalankan oleh desa, serta bergerak di sektor ekonomi dengan tujuan memajukan masyarakat 

desa serta mengelola ekonomi desa yang lebih baik. Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004 dan PP 

No. 72 Tahun 2005 menyatakan bahwa pemerintah desa dengan harapan meningkatkan 

pendapatan warga desa dan desa dapat mendirikan sebuah badan usaha yang pengelolaanya 

dilakukan sepenuhnya oleh desa tersebut, modal usaha BUMDes dapat berasal dari desa dan 

masyarakat baik berupa aktiva tetap atau lancar serta diatur dalam musyawarah desa sebagai 

sumber hukumnya. Pembentukan BUMDes diprakarsai oleh masyarakat dengan prinsip 

partisipatif, emansipasi, kooperatif, serta member base dan self help yang bertujuan membangun 

kemandirian dari lembaga desa.  

Kompetensi SDM 

Kompetensi yang dimiliki pegawai menurut (Khoirunisa & Khoiriawati, 2022) adalah hal 

yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan perusahaan, dimana pegawai sebagai sumber daya 

manusia sebagai penggerak jalannya/operasional perusahaan atau organisasi, lembaga yang 

memiliki manusia yang kompeten diharapkan dapat mencapai tujuan perusahaan dengan lebih 

cepat (Nyoman & Sujana, 2021). Pengaruh kompetensi SDM dilakukan oleh (Ishak & Syam, 

2018) dan memberikan bukti bahwa kompetensi dapat memberikan dampak positif terhadap 

laporan keuangan yang berkualitas. Penelitian (Nyoman & Sujana, 2021) juga memberikan hasil 

secara empiris yang tidak jauh berbeda, yaitu kompetensi memberikan pengaruh positif pada 

tingkat mutu laporan keuangan. Yang berarti, tingkat kopetensi pada diri pegawai dapat 
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menentukan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh pegawai tersebut, memiliki 

kompetensi yang baik dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih baik. Penjelasan tersebut 

dapat dijadikan dasar untuk mengajukan hipotesis penelitian berikut.  

H1:  Kompetensi SDM mampu memengaruhi kualitas laporan keuangan secara positif dan 

signifikan 

Pemahaman Akuntansi 

Para stakeholder sebuah perusahaan dapat mengetahui berbagai informasi mengenai 

perusahaannya melalui laporan akuntansi, sehingga akuntansi dapat dianggap sebagai bahasa 

dalam sebuah bisnis. Melalui laporan akuntansi orang yang berkepentingan dalam suatu bisnis 

mendapatkan informasi yang berguna dari perusahaan seperti kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan (Hery, 2017). Penelitian (Lestari & Dewi, 2020) mengenai pemahaman seseorang 

terhadap akuntansi menemukan bahwa pengetahuan akuntansi meningkatkan kualitas laporan 

keuangan. Penelitian lain juga menemukan bahwa pengetahuan akuntansi merupakan komponen 

penting dalam meningkatkan mutu laporan keuangan (Ayem & Nugroho, 2020), (L. A. P. Dewi 

et al., 2018). Penjelasan tersebut dapat dijadikan dasar untuk mengajukan hipotesis penelitian 

berikut. 

H2:  Pemahaman akuntansi mampu memengaruhi kualitas laporan keuangan secara positif dan 

signifikan. 

Hasil Penelitian Terdahulu  

Penelitian (Khoirunisa & Khoiriawati, 2022) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi tidak mempengaruhi kualitas laporan keuangan BUMDes, tetapi kompetensi SDM 

secara parsial meningkatkan kualitas laporan keuangan BUMDes. Penelitian (Zaizar, 2019) 

menunjukkan bahwa laporan keuangan pemerintah desa dapat diimplementasi dari sebuah 

aplikasi sistem keuangan desa kearah positif dan signifikan. Penelitian (Ishak & Syam, 2018) 

memberikan bukti empiris bahwa kompetensi mampu memengaruhi kualitas laporan keuangan, 

disisi lain teknologi informasi akuntansi juga mampu memengaruhi secara parsial ke arah positif 

pada kualitas laporan keuangan. Penelitian (Posi & Putra, 2021) menunjukkan bahwa pendidikan 

yang pernah diterima pegawai serta pelatihan yang pernah dilakukan tidak memberikan 

kontribusi pengaruh baik positif maupun negatif terhadao pelaporan keuangan BUMDes; tetapi 

pemahaman pegawai terhadap akuntansi mampu memberikan pengaruh terhadap kualitas 

pelaporan keuangan BUMDes. 
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METODE PENELITIAN 

Gambar 1 menunjukkan kerangka pemikiran yang dibangun oleh peneliti dalam skripsi ini, 

yang didasarkan pada uraian teori dan penelitian terdahulu. Kerangka ini dapat digunakan untuk 

menggambarkan kajian teoritis dan empiris.  

 

 

Menurut (Sugiyono, 2020) variabel bebas dapat menyebabkan perubahan pada variabel 

terikat. Kompetensi sumber daya manusia (X1), pemahaman akuntansi (X2), dan kualitas 

laporan keuangan BUMDes (Y) adalah variabel terikat. Keterlibatan seluruh pengurus BUMDes 

dan staf desa dalam menangani administrasi keuangan, total 204 orang dari 68 desa di Kabupaten 

Bangli yang memiliki BUMDes yang masih beroperasi. Sampling purposive digunakan, dan 

sampelnya terdiri dari 69 orang dari 23 BUMDes. 

Untuk mengumpulkan data menggunakan teknik kuesioner sebagai teknik utama yang 

penskorannya menggunakan skala linkert lima poin sebagai pilihan jawaban (Sugiyono, 2020). 

Jawaban tertinggi sangat setuju dinilai skor lima sampai dengan skor terendah sangat tidak setuju 

diberikan skor satu. Skor yang telah terkumpul dalam tabulasi data kemudian diuji dalam 

pengujian istrumen. Menurut (Ghozali, 2018) penelitian memerlukan model analisis untuk 

pengujian awal dengan model-model penyederhanaan data yang dibutuhkan agar data pada 

pengujian utama dapat menggunakan data yang baik dan valid, dan data dianggap valid jika 

memenuhi nilai korelasi individu > 0,05, sedangkan dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach 

Alpha > 0,70. Pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa data tidak memiliki 

multikolinearitas jika nilai toleransi ≥ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. Uji 

heteroskedastisitas menggunakan kriteria nilai Sig > 0,05.  

Hipotesis pengujianya akan dilakukan menggunakan regresi linier berganda, yang 

didapatkan dengan memasukkan persamaan berikut:  

Y = α + β1X1+ β2X2 + β3X3 + e 

Dimana: 

Y =  Kualitas laporan keuangan BUMDes 

α  =  Bilangan konstan 

β1,β2,β3 =  Koefisien regresi 

X1 =  Kompetensi sumber daya manusia 
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X2 =  Pemahaman akuntansi  

X3 =  Pengawasan 

e =  error 
 

Untuk menentukan validitas model, uji F dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh 

simultan. Kriteria signifikannya harus di bawah 0,05, untuk selanjutnya dilakukan uji t. Menurut 

Ghozali (2018), Pengujian t statistik dipakai dalam mengevaluasi hubungan antar variabel serta 

menjawab masing-masing hipotesis yang diajukan (kompetensi SDM, pemahaman akuntansi, 

dan pengawasan) benar-benar atau secara parsial mempengaruhi variabel Y (kualitas laporan 

keuangan BUMDes).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Menurut (Ghozali, 2018), model persamaan regresi harus lulus pengujian asumsi klasik 

sebelum dianalisis dengan metode analisis regresi linier berganda. Uji Kolmogorov-Smirnov 

dipergunakan dalam pengujian normalitas, dengan asumsi bahwa dikatakan berdistribusi normal 

jika signifikansi tiap variabel lebih besar dari 0,05.  

 

Hasil uji menunjukkan bahwa signifikansi 0,073 di atas 0,05 menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal.  
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Menurut (Ghozali, 2018), toleransi data > 0,10 dan VIF < 10 dapat digunakan untuk 

menentukan apakah ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi. Hasil pengujian 

memenuhi syarat lolos uji multikolonearitas, yang dalam penelitian ini sudah terpenuhi.  

 

Uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2018), digunakan untuk menentukan dan membandingkan 

varians dan residual dari pengujian data tidak sama digunakan dalam sebuah model persamaan 

regresi dengan menggunakan kriteria nilai. 

Hasil pengujian selanjutnya yaitu regresi linier berganda sebagai berikut. 

  

Persamaan yang dapat diperoleh dari hasil pengujian tersebut yaitu sebagai berikut: 

Y =  + 1X1 + 2X2 

Y = 14,855 + 0,182X1 + 0,756X2 
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Tabel 3. Menujukkan nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini. 

 

Jumlah total pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah 36,4%, dengan 

63,6% tambahan dipengaruhi oleh komponen tambahan diluar bahasan penelitian.  

Pengujian secara simultan menggunakan uji F dibawah ini. 

 

Sebagai hasil dari pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 3, nilai F hitung sebesar 20,419 

dengan sig. 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan karena variabel 

bebas mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan. 

 

Pembahasan  

Menurut hasil uji t-test tentang pengaruh kompetensi SDM terhadap laporan keuangan 

yang berkualitas, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,182, nilai t hitung 2,523, dan nilai signifikan 

sebesar 0,014 < 0,05. Menurut Khoirina (2018), kompetensi SDM adalah infikator sebagai 

penentu dan memengaruhi kinerja karyawan di setiap perusahaan. SDM pada dasarnya adalah 

orang yang bekerja untuk sebuah perusahaan untuk membantu mencapai tujuan mereka, berpikir, 

dan merencanakan (Juni, 2020). Kompetensi yang dimiliki pegawai menurut (Khoirunisa & 

Khoiriawati, 2022) adalah hal yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan perusahaan, 

dimana pegawai sebagai sumber daya manusia sebagai penggerak jalannya/operasional 

perusahaan atau organisasi, lembaga yang memiliki manusia yang kompeten diharapkan dapat 

mencapai tujuan perusahaan dengan lebih cepat (Nyoman & Sujana, 2021). Pengaruh 

kompetensi SDM dilakukan oleh (Ishak & Syam, 2018) dan memberikan bukti bahwa 

kompetensi dapat memberikan dampak positif terhadap laporan keuangan yang berkualitas. 
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Penelitian (Nyoman & Sujana, 2021) memberikan bukti empiris bahwa kompetensi mampu 

meningkatkan kualitas laporan keuangan atau berpengaruh ke arah positif pada kualitas laporan 

keuangan. 

Hasil pengujian t-test pengaruh pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan 

pada BUMDes di Kabupaten Bangli diperoleh korelasi sebesar 0,756, nilai t hitung 4,487 dan 

signifikansi 0,000< 0,05, Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada BUMDes di 

Kabupaten Bangli. Dengan kata lain, laporan keuangan yang dibuat oleh BUMDes di Kabupaten 

Bangli semakin baik jika pengurus memahami akuntansi. Pemahaman akuntansi adalah orang 

yang pandai dan memahami proses akuntansi, baik secara komputerisasi atau manual. Ketika 

seseorang mengenal akuntansi, mereka memiliki pemahaman tentang proses akuntansi yang 

digunakan untuk membuat laporan keuangan, yang didasarkan pada prinsip dan standar yang 

ditetapkan dalam SAK-ETAP (Atmadja et al., 2017). Pengurus BUMDes di Kabupaten Bangli 

yang lebih memahami akan lebih mampu membuat laporan keuangan yang baik karena 

pemahaman yang mereka miliki. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 

(Lestari & Dewi, 2020), (Ayem & Nugroho, 2020) yang memberikan bukti secara empiris bahwa 

pemahaman akuntansi yang baik dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan 

oleh pegawai dalam perusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut. 

Kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki pegawai mampu memberikan pengaruh yang 

positif pada kualitas laporan keuangan, sehingga H1 diterima. Pemahaman akuntansi mampu 

memberikan pengaruh yang positif pada kualitas laporan keuangan, sehingga H2 diterima. 

Saran yang dapat diberikan yaitu: Pernyataan kompetensi sumber daya manusia terendah 

yaitu pemahaman pengurus terhadap peraturan PSAK ETAP dengan baik, maka disarankan 

BUMDes di Kabupaten Bangli untuk lebih memberikan seminar-seminar, pelatihan-pelatihan 

kepada pengurus sebagai salah satu sumber daya manusia yang dimiliki BUMDes agar BUMDes 

di Kabupaten Bangli memiliki SDM dengan kompetensi yang tinggi khususnya memahami 

dengan baik peraturan PSAK ETAP yang berlaku. Pernyataan pemahaman akuntansi terendah 

yaitu pemahaman terhadap laporan keuangan dibuat sesuai dengan peraturan akuntansi yang 

berlaku maka disarankan agar BUMDes di Kabupaten Bangli untuk giat memberikan pelatihan 

mengenai penyusunan laporan keuangan sehingga pengurus yang bertugas menyusun laporan 

keuangan lebih memahami dan dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas. 

Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti variabel lain yang dapat mempengaruhi 
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kualitas laporan keuangan, menambah sampel penelitian serta meneliti pada lokasi yang berbeda, 

sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih lengkap dan data yang lebih akurat. 
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